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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini yakni untuk
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oleh guru dalam menerapkan model Kata kunci: Fisika, Hukum Newton dan
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share  \jgdel Pembelajaran Kooperatif
menunjukkan peningkatan pada tiap Siklus. - - —
Keterampilan kooperatif siswa dalam kegiatan ~2O!-https://doi.org/10.28926/jpip.v2i3.483
belajar mengajar menunjukkan bahwa seluruh
siswa dapat melaksanakan keterampilan
kooperatif dengan baik sehingga menumbuhkan kehidupan bersosial dalam kelas. Dengan
penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share dapat meningkatkan ketuntasan
belajar siswa yang ditunjukkan dengan meningkatnya hasil tes tiap Siklus. Berdasarkan hasil
analisis data penelitian yang ada secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dapat membantu siswa
memahami konsep besaran dan satuan, dan dapat meningkatkan ketuntasan belajar baik secara
kognitif, afektif yaitu ditunjukkan dengan keterampilan kooperatif yang dilakukan oleh siswa, serta
menumbuhkan sifat bersosial dan kolaboratif antar sesama siswa dan guru.

PENDAHULUAN

Fisika merupakan ilmu tentang materi atau zat seperti sifat fisis, komposisi,
perubahan, dan energi yang dihasilkannhya. Oleh karena itu, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat saat ini tidak lepas dari ilmu fisika sebagai
salah satu ilmu dasar (Rante, Sudarto, & lhsan, 2013). Seperti misalnya pada
perkembangan pesat dibidang teknologi informasi dan komunikasi saat ini, contohnya
telepon selular dan satelit tidak lepas dari aplikasi dari pembelajaran fisika pada materi
gelombang elaktromagnetik. Perkembangan teknologi yang sangat pesat ini, harus
selaras dengan peningkatan mutu SDM (Sumber Daya Manusia) agar arah
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat menuju sasaran yang tepat
(Murtiani, Fauzan, & Wulan, 2012). Fisika sebagai salah satu cabang IPA yang pada
dasarnya bertujuan untuk mempelajari dan menganalisis pemahaman kuantitatif gejala
atau proses alam dan sifat zat serta penerapannya. Pendapat tersebut diperkuat oleh
pernyataan bahwa fisika merupakan suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari bagian-
bagian dari alam dan interaksi yang ada di dalamnya. lImu fisika membantu kita untuk
menguak dan memahami tabir misteri alam semesta ini (Ichsan, Dewi, Hermawati, &
Iriani, 2018).

Selama ini kegiatan belajar mengajar fisika dalam aplikasinya masih
menekankan kepada aspek kognitif. Konsep-konsep yang diajarkan hanya sekedar
pengetahuan sehingga kurang implementatif terhadap tuntutan zaman. Disamping itu
guru lebih menerapkan sistem pendidikan konvesional yang memfokuskan pada sistem
ceramah. Guru kurang mampu menerapkan pembelajaran dengan keterampilan proses
sehingga siswa cenderung kurang aktif dalam belajar. Fakta tersebut juga didukung dari
hasil ketuntasan belajar fisika yang dicapai siswa sangat rendah bila dibandingkan
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dengan mata pelajaran yang lainnya, mereka berpendapat bahwa pelajaran fisika adalah
momok bagi mereka (Sari & Wulandari, 2020). Peran guru agar tidak mendominasi dalam
setiap kegiatan pembelajaran maka seorang guru harus mampu memperkaya
pengalaman belajar siswa. Dimana pengalaman belajar siswa dapat diperoleh melalui
kegiatan belajar yang didalamnya siswa berinteraksi aktif dengan teman, lingkungan dan
sumber lain. Salah satu upaya yang dilakukan guru dalam melibatkan siswa secara aktif
adalah guru harus memperhatikan kreativitas siswa dan memberikan kesempatan lebih
banyak pada siswa untuk mengembangkan kreativitasnya. Hal ini bisa dilakukan dengan
menerapkan pembelajaran yang menyebabkan pengetahuan siswa dibangun oleh siswa
sendiri, guru berfungsi sebagai fasilitator yang membantu siswa menemukan
pengetahuannya. Salah satu hal yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif (Pradana, 2021).

Pembelajaran kooperatif baik diterapkan karena dari sejumlah penelitian
menunjukkan. Siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang
sulit apabila mereka dapat saling mendiskusikan masalah-masalah itu dengan
temannnya. Hal ini disebabkan karena latar belakang yang sama satu dengan yang lain,
dan bahasa yang digunakan lebih mudah dipahami (Suwarni, 2021). Tipe pembelajaran
kooperatif yang digunakan oleh peneliti adalah tipe Think Pair Share (TPS), karena
prosedur yang ditetapkan secara eksplisit memberi lebih banyak waktu bagi siswa untuk
berfikir, merespon dan untuk saling membantu satu sama lain, sehingga lebih
memudahkan siswa untuk menguasai konsep yang telah dijelaskan atau dipahami. Selain
itu tipe TPS relatif sederhana, tidak menyita banyak waktu yang lama untuk menentukan
kelompok, akan tetapi lebih melatih siswa untuk berani berpendapat, dan menghargai
pendapat orang lain. Menurut (Putra & Palupi, 2013) pembelajaran dengan TPS lebih baik
dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar iswa dan respon siswapun lebih positif. Pada
peleitian ini dipilih materi Hukum Nerwton dan penerapannya. Hal ini disebabkan pada
jenjang SMA/MA merupakan konsep dasar yang harus dikuasai oleh siswa, dimana
materi ini selanjutnya akan diajarkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi, sehingga
siswa perlu untuk lebih memahami tentang konsep besaran (Pradana, Suryanto, &
Meiyuntariningsih, 2021).

METODE

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X B UPT SMA Negeri Olahraga.
Siswa kelas X B UPT SMA Negeri Olahraga tahun pelajaran 2019 — 2020 terdiri dari 23
siswa. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 2019 — 2020 pada
bulan Juli sampai September 2019. Penelitian ini dilaksanakan di UPT SMA Negeri
Olahraga. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Action Research Classroom)
yang dilakukan pada kelas tertentu dengan tujuan untuk meningkatkan aktivitas siswa
serta meningkatkan ketuntasan belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share. Pada setiap Siklus terdiri dari rancangan, kegiatan dan
pengamatan, refleksi yang menghasilkan revisi-revisi yang diterapkan pada Siklus
berikutnya (Widjaja, 2021) dan (Susanto, 2022). Data yang dikumpulkan terdiri dari hasil
tes, dan observasi, Data yang diperoleh dari observasi aktivitas guru dalam pengelolaan
pembelajaran digunakan untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengelola kegiatan
pembelajaran. Data selanjutnya dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
Kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran koopertaif tipe Think Pair Share
Total skor rata — rata semua komponen fertenfu

Skor rata-rata tiap tahap =
Jumiah komponen pada tahap tersebut
Rata-rata tersebut dapat dikonversikan dengan kriteria berikut:
Nilai (0,00-1,69) = kurang
Nilai (1,70-2,59) = cukup
Nilai (2,60-3,49) = baik
Nilai (3,50-4,00) = baik sekal
Aktivitas siswa yang diamati adalah keterampilan kooperatif siswa dengan

menghitung frekuensi dan persentase masing aktifitas yang muncul slama kegiatan
pembelajaran yaitu:
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o ) Z Jrekuensi aktivitas siswa yang muncul )
Aktivitas Siswa= - — x100%
Z total frekuensi aktivitas

Dari hasil pembelajaran kooperatif, siswa diberi skor 4,3,2,1 sesuai dengan rubrik
lembar pengamatan yang kemudian dicocokkan dengan rubrik pensekoran dalam bentuk
angka kemudian diubah kedalam bentuk deskriptif kualitatif. Analisis tes hasil belajar
siswa untuk soal tes yaitu tes sumatif dan tes digunakan untuk mengetahui ketuntasan
hasil belajar. Siswa secara kelompok dianggap tuntas belajar apabila ketuntasan kelas
mencapai minimal 85% artinya jumlah siswa yang mencapai daya serap minimal 70 %
sebanyak 85 % dari seluruh siswa.

Jumiah jawaban benar

Ketuntasan siswa = x100%

Jumlal soal

Keterangan . Siswa secara individual dianggap tuntas jika daya
serap siswa sesuail standar minimal belajar siswa.

Ketuntasan kelas = Jumlal siswa vang funias secara individu +100%

Jumiah selurih siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siklus |

Pengelolaan pembelajaran Siklus | masih dalam katagori cukup, aspek persiapan
secara keseluruhan masih rendah dengan penilaian rata-rata 2,00. Dalam memotivasi
siswa penilaian rata-rata 2,50, memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi,
mendorong dan membimbing siswa agar keterampilan kooperatif terlaksana, memberikan
bantuan kepada kelompok yang mengalami kesulitan, memberikan umpan balik,
pengelolaan waktu dan kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru, semua aspek
tersebut masih dalam kategori cukup. Sedangkan hasil pengamatan keterampilan
kooperatif siswa sebagai berikut.
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Gambar 1. Keterampilan Kooperatif Siswa Kelompok Einstain
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Gambar 2. Keterampilan Kooperatif Siswa Kelompok Newton
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Gambar 3. Keterampilan Kooperatif Siswa Kelompok Galileo
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Grafik Keterampilan Kooperatif Siswa Kelompok
Joule
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Gambar 4. Keterampilan Kooperatif Siswa Kelompok Joule

. Prosentase keterampilan kooperatif siswa selama pengajaran pada tiap-tiap
kelompok diatas dapat diketahui pada masing-masing grafik diatas. Keterampilan
kooperatif yang muncul hampir sama. Persentase terbesar berada pada aspek berada
dalam tuigas dan persentase terkecil pada aspek bertanya. Selain itu, siswa yang tuntas
secara individual pada Siklus | adalah 13 siswa atau sebesar 56.52% dan yang belum
tuntas 10 siswa atau 43..47%. Sehingga dari ketuntasan individual tersebut dapat
ditentukan ketuntasan klasikal pada Siklus | sebesar 56.52 % hal ini berarti siswa
dikatakan belum tuntas secara klasikal karena masih kurang dari 85%. Hasil refleksi
siklus | yakni

1) Persiapan guru secara keseluruhan masih kurang dengan rata-rata hasil
pengamatan 2,00 termasuk kategori cukup.

2) Guru kurang baik dalam memunculkan rasa ingin tahu / motivasi siswa, skor 2,50
dengan kategori cukup.

3) Guru masih kurang dalam memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi,
terbukti dengan rata-rata nilai hasil pengamatan sebesar 2,50 dengan kategori
cukup.

4) Kemampuan guru dalam melakukan bimbingan agar siwa mampu melakukan
keterampilan kooperatif kurang maksimal dengan skor rata-rata 2,00 dengan
kategori cukup.

5) Guru masih kurang dalam memberikan bantuan kepada kelompok yang mengalami
kesulitan.

6) Guru kurang dalam memberikan umpan balik sehingga guru mendapatkan kategori
cukup dengan skor 2,50.

7) Guru belum memberikan penghargaan bagi kelompok yang terbaik

8) Waktu pembelajaran belum sesuai RP oleh karenanya memperoleh skor
pengamatan 2,00.

9) Rendahnya aktivitas siswa dalam bertanya, berdiskusi, juga respon siswa kurang
terhadap apa yang disampaikan guru. Hal ini berarti siswa kurang antusias dalam
mengikuti pembelajaran

Siklus 11

Pada siklus Il aktifitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share mengalami peningkatan. Hal ini
ditunjukkan dengan rata-rata dari hasil pengamatan dua orang pengamat sebesar 3,14.
Namun pada aspek Memberikan pertanyaan atau masalah yang berkaitan dengan materi
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melalui demonstarsi dan memberikan umpan balik saat kegatan diskusi masih dalam
kategori cukup. Hal ini berarti kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran masih
perlu ditingkatkan. Data hasil pengamatan kegiatan keterampilan kooperatif siswa
sebagai berikut.
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Gambar 5. Keterampilan Kooperatif Siswa Kelompok Einstain
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Gambar 6. Keterampilan Kooperatif Siswa Kelompok Newton
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Gambar 7. Keterampilan Kooperatif Siswa Kelompok Galileo
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Gambar 8. Keterampilan Kooperatif Siswa Kelompok Joule

Pada Siklus persentase keterampilan kooperatif siswa selama proses
pembelajaran pada tiap kelompok dapat diketahui pada masing-masing grafik ada 3
aspek keterampilan kooperatif siswa yang sering mendominasi pada kegiatan
pembelajaran yaitu menghargai pendapat orang lain, mengambil giliran dan berbagi
tugas, berada dalam tugas. Sedangkan siswa yang tuntas pada Siklus Il adalah 17 siswa
dan yang belum tuntas 6 siswa dari 23 siswa yang mengikuti tes. Ketuntasan klasikal
pada Siklus Il sebesar 73.91%. Hal ini berarti siswa dikatakan belum tuntas secara
klasikal karena masih di bawah standar yaitu sebesar 85%. Hasil refleksi siklus Il sebagai
berikut
1) Persiapan pembelajaran secara keseluruhan sudah cukup baik, namun perlu

ditingkatkan lagi.
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2) Dalam memotivasi siswa sudah cukup menarik, namun masih ada beberapa siswa
yang bergurau sendiri.

3) Pemberian pertanyaan yang berkaitan dengan materi perlu ditingkatkan lagi karena
siswa dalam menjawab masih klasikal

4) Guru sudah baik dalam memberikan bantuan kepada kelompok yang mengalami
kesulitan.

5) Dalam memberikan umpan balik ditingkatkan lagi.

6) Guru sudah baik dalam memberi penghargaan kelompok terbaik.

7) Penglolaan waktu sudah baik.

8) Pada Siklus Il antusias siswa mendapatkan kategori baik, hal ini berarti sudah ada
peningkatan antusias siswa jika dibandingkan pada Siklus |

Siklus 111

Dari hasil pengamatan keterampilan kooperatif yang dilakukan siswa pada Siklus

Il sebagai berikut.
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Gambar 9. Keterampilan Kooperatif Siswa Kelompok Einstain
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Gambar 10. Keterampilan Kooperatif Siswa Kelompok Newton
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Gambar 11. Keterampilan Kooperatif Siswa Kelompok Galileo
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Gambar 12. Keterampilan Kooperatif Siswa Kelompok Joule

Persentase keterampilan siswa selama proses pembelajaran pada Siklus Ill pada
tiap kelompok diatas dapat diketahui pada setiap grafik persentase keterampilan
kooperatif setiap kelompok hampir sama. Yaitu adanya peningkatan pada aspek
keterampilan bertanya dan mengundang orang lain untuk berbicara. Sedangkan siswa
yang tuntas secara individual adalah sebesar 91,30% (21 siswa) dan yang tidak tuntas
sebesar 8,69% (2 siswa). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada Siklus Ill siswa sudah
mengalami ketuntasan klasikal, karena sudah memenuhi standar yang ditetapkan oleh
pihak sekolah sebesar 85 %. Dalam hal ini ketuntasan klasikal siswa sebesar 94,00%.
Pada Siklus | terdapat 13 siswa yang tuntas belajar dan yang belum tuntas belajar 10
siswa maka pada Siklus pertama ini ketuntasan klasikal belum tercapai hal ini disebabkan
karena kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru, siswa masih pasif dengan
kegiatan pembelajaran yang dilakukan, guru dalam memotivasi siswa kurang menarik
sehingga masih ada sebagian besar siswa yang kurang memperhatikan, dalam
melakukan percobaan atau kegiatan praktikum siswa belum terbiasa sehingga guru perlu
melakukan bimbingan, dalam menggali pengetahuan awal siswa dan memberikan umpan
balik masih sangat kurang sehingga siswa cenderung pasif untuk menjawab.

Pada Siklus Il guru memeperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi di Siklus |,
ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada Siklus Il belum tercapai karena hanya
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sebesar 77,78% siswa yang tuntas belajarnya, pada Siklus ini guru sudah tidak
mendominasi lagi kegiatan pembelajaran yang dilakukan hal ini terlihat dari keaktifan
siswa yang mulai berani mengemukakan pendapat, namun masih didominasi oleh
kelompok tertentu dan pengaturan kelompok masih kurang efektif sehingga masih ada
siswa yang tidak berada dalam tugas. Pada Siklus Il siswa sudah aktif dalam
pembelajaran hal ini dapat terlihat dari siswa mulai terbiasa dengan kegiatan percobaan,
presentasi dan mengajukan pertanyaan, ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah
tercapai yaitu sebesar 91,30%. Kekurangan-kekurangan dalam Siklus | dan Siklus 1l telah
diperbaiki di Siklus I, keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran dari tiap Siklus
juga mengalami peningkatan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan jika pengelolaan pembelajaran oleh guru dalam
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share menunjukkan
peningkatan pada tiap Siklus. Keterampilan kooperatif siswa dalam kegiatan belajar
mengajar menunjukkan bahwa seluruh siswa dapat melaksanakan keterampilan
kooperatif dengan baik sehingga menumbuhkan kehidupan bersosial dalam kelas.
Dengan penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share dapat
meningkatkan ketuntasan belajar siswa yang ditunjukkan dengan meningkatnya hasil tes
tiap Siklus. Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang ada secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share dapat membantu siswa memahami konsep besaran dan satuan, dan
dapat meningkatkan ketuntasan belajar baik secara kognitif, afektif yaitu ditunjukkan
dengan keterampilan kooperatif yang dilakukan oleh siswa, serta menumbuhkan sifat
bersosial dan kolaboratif antar sesama siswa dan guru.
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